BAB III

TINDAK PIDANA MAKAR ADALAH JARIMAH BUGHOH
DALAM HUKUM ISLAM

A, P u ~unsur i bughoh
a. Pengertian mah_bughoh.

Bughoh menurut pengertian bahasa ialah berpaling
dari kebenaran atau aniaya,l atau monuntut sesuatu.2

Monurut pengertian istilah syara', Bughoh adalah
kaum yang melawan pemerintah yang adil, sebab torbeda
patam politik sehinggd menentang pemerintah.

Sedangkan yang dikatakan bughoh ialah arang-orang
yang meclakukan perbuatan dengan kekuatannya atau  do-
ngan ideologinya untuk mengadakan perubahan - perubahan
atou kekacauan dalam struktur peraturan hukum,atau ke-
tentraman pemerintah, atau orang yang dengan  songaja
melarang untuk taat kepada pemorintah.A,

Menurut fuqoha' bahwa pengertian bughch ialah
segolongan kaum muslimin yang menentang (melawan) pe=
nguasa tertinggl (al-imom nl-a'dham), atau wakilnya kg
rena dua hal:

Pertama : Tidak mau melaksanakan scsuatu kewajivan se-
perti zakat atau sesuatu hukum syara'  yang
berhubungan dengan hak Tuhan atun  manusia,
atau tidak mau menyatakan setia dan  tunduk
kepada penguasa tertinggi torsebut dengan
mengulungzkan tangan untuk berjabatan tangan
bagl orang yang dekat,atau dengan memberita-

hukan demikian kepada orang lain, bagi orang
yung tinggnl jauh, kalau orang yang dekat

lpouis Ma'luf, Al-iunjid, Al-Moktabah, Bairut ,
1973, hal. ikL.

2abdul wadir Audah, At-Tasyri'ul dingil Isiamy,
Kairo, 1963, Jilid LI, hal. 673.
| 34idris Ahmad, Figh menurut Madzhob Syafi'i, Wi-
jaya, Jakarta, 1969, hal. 345.

babdul Qadir Audah, Op.cit, hal. 545.
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atau kejauhan itu tergolong orang yang terke-
muka (ahlul‘halli wal 'aqdi).

Kedua : Hendak mencopot penguaéa tertinggi karena di
. pandang telah menyeleweng.5
1Sedangkan orang-orang yang membangkang pemerine-
tah tersebut ada tiga macam :
1. Orang-orang yong membangkang tanpa alasan baik mom
punyai kekuatan atau tidak;
2. Pembangkang yang mempunyai alasan tapi tidak mem-
punyai kekuatan; '
3. Pembangkang yang rempunyai alason dan kekuatan di
bagi menjadi dua &

a. Koaum Khawarij dan penglkutnya yung termasuk
orang yang menghalalkan darah orang muslim,hor-
tanya dan mencaci moaki wanita-wanita muslim sep
ta mengkafirkan sebaglan schabat Rasulullaoh.

b. Pembangkang mempunyai alasan dan mereka mempu=-
nyal kekuatan dan kekuasaan yang tidak mompue-
nyail pendapat seperti pendapat khawarij dan ti-
dak menghalalkan darah orang muslim dan mem-
bolehkan harta dan wauita-wanitanya.6

Adapun dasar hukum jarimah bughoh ialah terda-
pat dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah :
Dalam Al-Gur-an yaitu surat Al-Hujurat 9 - 10 :

SURID WPAR AT PSS WALV Y
Gon(pp Ml (0 =N Al plial Cooo )
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Artinya: Dan apabila dua golongan dari orang - orang
Mukmin berkelahi, maka hendaklah kamu damni-
kan antara keduanya. Tetapi jike salah  satu
dari keduanya mclewati batas terhadap yang

5Hanafi, A. MA, Azas-azas Hukum Pidana  Islam,
Bulan Bintang, Jakarta, 1976, hal. 29.
6Abdul Wodir Audah, Op.cit, hal. 679.
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lainnya, moka perangilch yang melowati batas
itu sehingga ia kemball kepada perintah Allah
maka bilamana ia sudah kombali, damaikanlah -
meroko antara keduanya dengan adil, karena A)
loah cinta kepada orang-orang yang borbuat
adil.?7

L2 Op el 852 Loy b e
Oy D A NS,

Artinya: Sosungguhnya orang-orang mukmin itu tidak
lain bersaudara, lantaran itu, domaikanlah ap

tara dua saudara kamu, dan berbaktilah kopada
Allah supaya kamu dibori rahmat.8

\ ?Prat au-lilsa' 59 ¢ o
oY g N ynd o ddb\lgstlo\ Vg VI WERY
s LY 0555 (0 2 S0\ L 0
% X w -
5o \ ! s ok . \ }w “ ,

Artinya: Hai orang-orang yang boriman, taatilah Allah
dan Rasulllya, dan ulil sari diantara kamu. Ko
mudian jika ﬁumu borlainan pondapat tontanz
scsuntu, maoka kembalikanloh ia kopada  Allah
(Al-sur-an) dan kasul (Sunnahnya), jika kamu
bonar-bonar beriman kepoda Allah dan hari kc-
mudian. Yang demikion itu lebih utama (bagimu)
dan lcbih baik gkibatnya.9 .

Bogitu jugs Lerdasar sabda iabl eebagai borikut:
Aspls ads ér__é;ov\g,&l_é_‘,oo\,\zum\ﬁu\ Z\:Lu)
A S S I P P e

- Artinya: Barangsiapa yang rengangkat Kepala Nezara de-
ngan persotujuan dan kesetiannnyn, maka taat-
lah ia scdapat mungkin, kalauw datang. erang
lain memporesonckotakan kckuasaan Kopala Nega-
ra tersebut, maka potong loher orung itu.l

Thepartemon igamu kI, il-qur-on dan Terjemahnya,
Yayasan Penyolongzarc Pentorjemph Aletur-an, Jakarta,
1971, hal. 846. '

8Ibid, hal. 846.

Ibid, hal. 128.
VTnaa twelim, Shohihul Mislim Bigvarhin Nawawd,
Darul Fikri, Beirut, Cot. I1i, Jus XIL, hal. 233.
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Dalom riwayat lain dikatakan sebagai berikut:

Cmg: JU s dl) o é/,i,c;,a,;j;; g

.(FA_NHA<kf};\)c{)llQB\}(4XL_L\4? &;%jJa:>C) Jo 5o t:“gﬁ

Artinya: Dari Urfujah bin Syuraih ia berkata: Saya men-

dengar Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa
yang datang pada kallan sedangkan kalian dalam
Jama'ah, ig hendak memecah kalian,maka bunuh -
lah ia. Dikeluarkan oleh Muslim.ll

Al-Gur-an dan hadits-hadits tersebut di atas ada-

lah sebagai dasar hukum terhadap jarimah bughoh.

b. Unsur~-unsur Jarimah Buzhoh.
Untuk dapat dikatagorikan scbagal jarimah bughoh,

maka harus memonuhi unsur-unsur atau syarat sebagal ber
ikut:

1.

2.

Disyaratkan bagi adanya jarimah bughoh ialah mereka
keluar dari pimpinan/imam, dan maksud keluarnya itu
adalah bertentangan dengan pimpinan dan  mengadakan
ponyolewongan.l2
Disyaratkan bagi jarimah bughoh ialah mereka keluar
dengan membrontak dan mengudokan perlawandn/pertcnta
ngunn dengan memakal kelkuatan borkolompok.13
Disyaratkan bagi adanya jarimah bughoh ialah dengan
maksud berbuat ke johatan atau bermaksud  mengndakan
pombrontakan.lh

Dongan demikian apabila telah memenuhi unsur- un-

sur atau syarat yang terscbut di atas,, maka perbuatan
torsebut dapat dikatakan jarimah bughoh.

Linh. Syarif Sukandi, Terjomahan Bulughul Maram,

Al-Ma'arif, Bandung, 1980, hal. Lik.

12)pdul Qadir Audah, Op.ecit, hal. 675.
13Ibid, hal. 687.
l4ypid, hal. 697.
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Pembrontak mempunyai potonsi kekuatan atau banyak
jumlah pongikutuya dengan diikuti bulat ( persatuan ),
me skipun yaug mercka ikuti tersebut bukan Imam (pimpin-
an) yang dinobatkan, sekiranyc sang Imam yang adil ber-
hendak mengembalikan mereka wituk tunduk padenya seraya
memerinci biaya yang tidak sedikit dan menyiapkan angka
tan perang.

Mereka harus mempunyai tujuan tertentu yaitu hen-
dak moncopot kepala Negara atau badan exsekutif (peme-
rintahan) atau tidak hendak tunduk kepadanya. Kalau tu-
juan tersebut didapat, dengan ditambah syarat-syarat -
lain, maka Jarimah yang dilakukan adalah Jjarimh Poli-
tik. Kalau tujuan sesuatu jarimh ialah hendak perobah-
an-perobahan yang berlawanan dengan ketentuan-ketentuan
Syari'at Islam, seporti memasukkan aliran atau faham
yang berlawanan dengan lslam, atau hendak menylapkan jg
lan bagl kokuasaan negara asing, atau hendak melemahkan
kodudukan negeri sendiri dimata negeri lain, maka jari-
mah yang diperbuat untuk maksud tersebut tidak disebut
pembrontakan (baghyu), yaitu jarimah politik, melainkan
disebut "perusak" (ifsad) dan tantangan terhadap Tuhan
sorta Rasulnya, dimana untuk perbuatan tersebut diancam
kan hukumn yang berat.

Untuk dapat dikatakan/digolongkan jarimanh bughoh
yaitu mereka meninggnlkan (tidak mau) tunduk/taat kepa-
da Imam atau menolak keberaran yang berada dihadapan me
reka, baik kebemaran itu sebangsa harta atau lainnya
soperti hukuman cambuk atau hukuman pembalasan.

Juga untuk dapat digolongkan kepada Jorimah poli-
tik, maka sesuatu porbuatan harus dilakukan dalam keada
an pembrontakan atau perang saudara yang dikorbankan un
tuk mewujudkan maksud-maksud Jarimah. Kalau perbuatan
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tidak dilokukan dalam keadaan pembrontak:cn atau perang
saudara, maka dipandang sebagal jarimah biasa, dan hu-
kumannya juga bilasa. Ketentuan ini < ~w)il dari peris-
tiwa sejarah,yaitu ketika mulail nampak tanda-tanda mun-
culnya golongan khawarij yang membrontak kepada khali-
fah Ali r.a. Ketika ia berpidato dari suatu mimbar,maka
segolongan orang-orang Khawarij menyala-nyala pidatonya
sambil berkata "Hanya Tuhan yang berhak memutuskan®,
Dengan kata-kata ini mercka bermaksud mengkritik khali-
fah Al11 r.a., karena ia mav berdamal dengan sahabat Mu'
~awiyah dan golongannya,dengan perantaraan para pedamai.
. Menurut mereka seharusnya ia tidak boleh tunduk kepada
koeputusan mereka itu.15
Mereka harus mempunyai ta'wil (alasan) yaitu me-

nzemukakan alasan pembrontakamnya serta dalil-dalil ke~
benaran pendirian mercka, meskipun dalil itu sendiri
lemah. Kalau golongan yang membrontak mengemukakan ala-
san bagl perbuatannya atan mengemukakan alasan  yang
tidak dibenarkan oleh syara' sama sckall, seperti minta
pencopotan kepala negara tanpa menyebutkan kesalahan-ke
salahammya, atau dengan olasan bahwa la bukan kawan se-
negerinya atau sclkutunya, maka mercka digolongkan kepa-
da pengrusak yang mempunyal hukumannyo tersendiri, dan
mercka bukan pembuat jarimah politik;

B. Sgnksi hukum terhadap bughoh

Syari'at Islam mengombil tindakan keras terhadap
Jarimah pembrontakan,karena apablla tidoak demikian, ma-
ka akan timbul fitnch,kekacauan masyorakat dan ke nundu-
ronnya. Tindakan keras tersebut adalah hukuman mati.

154anafs, A. Ma, Op.cit, hal. 30-31.

A
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Pada masa sekarang hampir seluruh dunia menjatuhkan hu-
kuman mati terhadap pembrontakun.l

Ketentuan hukuman terhadap Bughoh bersumber pada
firman Allah surat Al-Hujurat 9 sebagail berikut:

Lo ol de ! ““”‘Qup\w@w\}g)b
sa L:fk*)arj\iﬁkd\lf s ﬁ)‘L;LL\_P~)J>; Cx b
L)}}J\J\&MJ\%}PL“‘&; LCUJJ,:L)\@;L)

C)*)D \L,L;Qt&l) ' HLJ

Artinya: Dan apabila dua gelongan dari orang-orang Muk-
min berkelahi, maka hendaklah kamu damaikan

antara keduanya. Tetapi jika salah satu dari
keduanya melewati batas terhadap yang lainnya,
maka perangilah yang melewati batas itu sehing
ga ia kembali kepada perintah Allah;moka bila
mana ia sudah kembali, damaikanlah mereka an-
tar keduanya dengan adil, karena c¢inta kepada
orang-orang yang berlaku adil.l?

Sesungguhnya perang sebagai hukuman adalah tidak
tepat, oleh karena hukuman ini tidaklah diucapkan atau
diputuskan olech hakim yang memeriksa dan mengndilil se-
suatu perkara tindak pidana yang telah terbukti didalam
sidang sccara meyokinkan.Tetapi di dalam buku-buku Figh
para Ulama' secara ijma' telah scpendapat, bahwa terha-
dap tindak pidana pembrontakan (bughoh) yang dilakukan
olch segolongan kaum muslimin, mestilah dilakukan tin-
dakan ponumpasan dongan momerangl mereka itu.le Badjuri
berpendapat, bahwa meomerangl mercka itu adalah wajib

hukumnya.

161p314, hal. 304 |
l7Depart.emon Agama RI, Op.e¢it, hal. 84,6,

185 arbint Chotib, Mughnil Muhtad Tla Mg'rifati
Mp'ani Al Fazhil Minhaj Ala Maton Minnaj An_Nawawi,
Kairo, 1958, hal. 123.
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Dari pandangon ini, maka tindakan momerangi sebagai
akibat dari pada suatu tindaok pidana pembrontakan,dapat
lah disamokan denzan suntu bontuk hukuman, walaupun tidak
morupakan hukuman yang biasa. Dasar hukum daripada keten-
tuan dolik pombrontakan atau bughoh terdapat dalam ketene
tuan Al-yur-an torsebut di atas.

Urong yong portama memerangl pembrontak, yakni kaum
murtad diantaranya, ialah Abu Bakar Skiddiq, dan orang
yang portcoma memerangi pembrontak bulan murtad,izlsh A4,

Fendapat scperti ini adalah bermsal dari Asy-Syafii
sobagaimona yang juga dikutip oleh Cyarbini Chotib.lg

Ketentuan Al-wur-an surat Hujurot 9, dijelaskan la-
zi olech ketoutuan berikutnya ynknl ayat U borbﬁuyi seba-
gail borikut:

L)ﬂ W\WLO}&;(JHA\J\
U),,,.DJ_J \m\\wj

Artinya: cesungguunys orang-orang mukmin itu tidak  lain
bersaudura,; lantoeran itw, dompikanlah antara dua
sauvdare kamu, dan berbaktilah kepada - Allah supa-
ya kamu dibori rohimat.2u

Para Uloma'! borpendapat mongenail kedua kote ntuan
Al=wur-gn tersebut, bahwa kcdua ketoutuan itu adalah mo-
rupokon dalil bahwa dalam delik pombrontakan (baghyu) ti
daklah lonyap nensortian koimanon, oleh karena Allah Ta'-
ala monamaken morcka itu saudara Mokmin, yang mercka itu
koduanyz adalah pombrontak (malampauiﬁhataa).

—

19
Ibid, hal. 123.
2°Dopartcmon hgoma KL, Up,cit, hal. 846,
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Hal ini didalilkan atas apa yang telah diriwayatkan dari
Ali bin Abi Tholib r.a., dan ia adaloh pemimpin yang me-
merangl kaum pembrontak. Sesungguhnya telah ditanya All
mongenai kaum Jamal dan Shiffin, apokah mercka itu kaum
musyrik. Maka kata Ali: tidaklah mereka itu orang mi-

syrik. Maka diriwayatkan, dikatakan apakah mereka itu
kaum munafik, maka borkata Ali: tidak. Oleh karcna kaum

munafik tidak menyebut Allah terkecuali sedikit. Dikata-
kan, kalau demikian apakah hal mercka itu ? Berkata be-
liau: saudara kita yang mombrontak kepada kita.?l’

Para kFujtahidin sepakat balwa momorangi musuh yang
diperintahkan oloh kepala KNesara, adalah suatu fardhu
yang tak boleh dilongahkan.22

Lialam memerangl pembrontak, mestilah diperhatikan
ketentuan-ketentuan scbagai berikut: Pemorontak tidaklah
diperangl, terkecuali jika pada moreka itu telah diberi-
kan keamanan, pengertian dan masehat-mschat, dan  per-
tanyaan kepada mereka itu apo yang menjadi dendam  atau
scbab daripada kotidak toaton meyeka itu. Dan apabila
mercka menyatakan boalwa scbab darireda ketldak taatan me
roka itu cleh karena swtu kedolimn ataupun syubhat,
maka kenyataan inil mestiloh dihilangkan, dan apabila me-
reka itu wmongabaikan ncsehat ataupun tidak menyatakan su
atu apa-apa, sctelah kenyataan-kenyataon tersebut dihi-
langkan, kemudian mereka itu diberi tahu balwa mercka
akan dipe rangi.23'

21. ‘Haliman, Dr. SH, Hukum Pidang Syari'at Islam mo-
nurut Ajaran nl’_};gd uummh Bulan Bintang,Jukarta, 1970,
hal. 268.

22y ¢pi Ash-Shiddieqi, TiM. Proi.Dr, lukum-huium Fi
uih Iul&m h&l. )Lblo !

234a1imn, Op.cit, hal. 271.
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ketentuan-ketentuan perang yang mesti ditaati da-
lam memerangil meroka itu ialah bahwa moreka itu tidak

bolch disecrang dari belakang, Juga tidak bolch discrang
moreka yang meletakkan podang (senjata), dan moreka ymg
moninggalkan modan pertempuran, dan juga tidak boleh di
scrang mereka yang luka-luka yang melemahkan, dan juga
mclepaskan tawanan-tawanan merﬁkzzt.m+ Begitu pendapat
bialik dan Ahmad. Tapi Abu Hanifah berpoendapat;kalou ada
lagl grombolan mereka yang dapat orang yang lari itu
mempersatukan diri kcpadanyh untuk mereruskan perlawan-
an, maka mereka dibolchkan membunuhnya.25

Morurut Ar-Rahman, sccara Ijma' ditentukan, nama
harta-harta pembrontak tiduk bolch dibasi-bagi dan di
kombalikan kepada mercka itu sotelah peperangan  scle-
sai.26 Bogitu juga menurut port imem yang empat; bahwa
harta~harta bughoh (orang-orang yarg membuat pertentang
cn, yang membrontak tetap menjadi mililknya sendiri) ti-
dak boleh disita, buat dimcsukkoen dalam kas negara.27

Segala pembayaran yung dikenakan oleh koum buzhoh
atas rakyut, haruslah dibitung  eccbagel  telah di bayar
olch rakyat kcpada pemcrintah yong syah. Demikianlah
pendapat para Fnjtahidin. 28

Perdapat Asy-Syafi'i dalam Al-Jadied, Abu Hanifah
Molik dan Ahmad dalam satu riwayat bahwa kerugian-keru-
gian yang ditimbulkan oleh golongan pencntang (pombron-
tak) dari harta-harta rokyat, atau pemerintch dalam ma-
sa peperangan sedang terjadi, tiada diminta bayarannya

2bipig, hal. 272
254,sbi Ash-Shiddieqi, Op.git, hal. 541
2641 1man, Opecit, hal. 272

274asbi Ash-Shiddieqi, Op.cit, hol. 541

281154, hal. 541
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kepada mercka. Sedangkan pendapat Asy-Syafi'i dalam Al-
«odim dan satu riwayat dari Ahmad, wajib dimintakan me-
reka membayar glnti.ag

Selanjutnya ulama' Hanafi berpendapat, bahwa jika
pembrontak membunuh, baginya tidak berlaku qishosh atau
diyah, oleh karena terpotong kekuasaan Imam kopada me-
roka itu, dan pembrontak yang mati dalam peperangzan ada
lah syahid. dMereka itu tidak disembahyangkan, tetapi di
mandikan, dikafankan dan dikuburkan. Sebaliknya kalau
pembrontak memasuki kota, dimana tidak berlaku hukum
pembrontak dikota itu, dan mereka membunuh disana de-
ngan sengaja maka borlaku 4ishosh atas diri mercka itu.
Tetapi jika hukum pembrontak veriaxu dikota itu,menurut
Alouddin, dan hal 1itu tidak berlaku hukum Qishosh.

Akan tetapl Jarimah bughoh wudalah termasuk Jjari-
mah hudud yang hukumannya atau sanksinya telah ditentu-
kan macam dan jumlahnya dan menjadi hak Allah. Sanksi
pidananya adalah hukumn mati SO Sebagaimana ketentuan

Al -Qur-an surat Al-Hujurat 9 tersebut di atas.

C. Methode renanssulansgnili te‘rha dap Buzhoh

Dalam nembahas masalah methode penanggulangan ter
hadap Bughoh, maks perlu dilihat ketontuan~-ketentuan -
yang terdapat dalum Al-qur-an dan Al-Hadits adalah se-
bagal berikut:

Dalam surat Al-Hujurat ayat 9 disebutkan:

S o B leai FRUIPA E I P TR 1 IOVSRINL JUU | A o izl ),
Y I R CICIRE ST I I RPRs. | I P NP T |
o Ue byde sl Joad U beaiy Lalob oot o U0

¢ O 1. :-Ji‘.., -

29 1pid, hal. 542
30 jamafi, &. MA, Cpselt, hal. 303.

~



79

artinya: ian jika cda dua solongan dari orang-orang mike-
ocin borperang maks damaikanlah entara ke duanya.
Jika solah satu dari kodua golongan itu borbuat
aniayz terhadap gelongan yoeng lein moka perange
lah golonzan yzug berbuat anfayn itu  sehingga
celonsan itu kembnli, kopada porintoh Allah;ji-
ka solonzan itu telah kembzli (kepada perintah
Allah), maka damaikanloh anterc koduanya dengon
adil don borloku adillah. tosungzubhnya Allah
senyukal orang-oranz yaug berlaku adil 3l
rrof.r.illiasbl ish-lhiddieqi, dolom Tafsir Ane-
lur mowberdi tafsiran tontang ayat tersebut adalah scba-
sai berikut:

- dika dua golontmu dard orang-orang mukain berperang
saudara atau berbunuhe-buswhan, moks wajiblah atas umat
isdam wondamaikan dua golongan itu, mengajok moreka ko
pada menorime hukum Allah, boik hukum itu berbontuk
Gishosh, myupun borbontuk diyat, kewajibon yong umum
ini diloksoucken olch pemerintah.
remorintah yang mougaj k koduc goloungen yang bersongke
ta itu kogade memrima ketetapau allah.

- Jika saloh satu dizutara kedua golongan itu morusakkan
perdamaicn,: lalu monyeralig koaball golongan yeung lain
douzan tidak ada satu sobab yong mcmbolohkan, maka woa-
Jiblah atas pemorintoh don umat lelom memerangl  golo-
ugan yang werusakkan jerdamaian iftu don mongemboalikan-
uya kecpada jalan yong lurus hinggo kembalilah dia ke
pada aitab aAllah.

- Jika golonzoi youg wrusakkan perdamalan {tu lomboli
kepada pordomaian scsudeh mereka diperangi,moka wajibe-
lah atoe kita mondamoikon antara kedua golongan itu
dougan adil domzan tidak mcmihak.

i

31 Departomen Agama ki, gp,cit, bals 846,
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- Berlaku adillah dalam segala tindak tandukmu, karena

Allah menyukal orang-orang yang borlaku adil dan akan
momberi kepada mereoka pembalasan.?

Dalam pada itu Anwar Haryono momberikan pengerti-

‘an dari ayat tersebut di atas, ada 5 hal yang harus di

perhatikan:

a. Pertikaian diantara sesama kaum muslimin dilarang
sekeras-kerasnya; lebih-lebih kalau dengan senjata,
karona pertikaian semacam itu tontu akan mengakibat-
kan terganggunya keamanan masyarakat dan negara.

b. Tetapi kalau pertikaiaon senjata itu terjadi juga,ma-
kn harus diusahakan pordamaian.

c. Kalau usaha perdumaian itu sagnl, maka terhadap yang
molewati batas (menolak perdamaian), harus dilakukan
tindakan keras, kalau perlu diperangi.

d. Tetapi memcrangi disini tidak berarti samn dengan
memerangl kaum musyrikin, sebab sobenarnya yang ha-
rus dicapai adalah perdamaiannya dan bukan perangnya
perang dalam hal ini adalah jalun yang sudah tak ter
clakkan lagi antuk merncapail perdamaion itu.

o. Yang terakhir iolch kalau perang itu sudah selosai -
ke adilan harus ditegakkan.33

Demikian pula ibdul wadir Auaah memberikan ke sim-
pulan tentang ayat terscbut di atas sebagai berikut:

1. Bahwasanya mereka itu tidak keluar keimanan  mereka
mp skipun mercka menberontak tetapi nasih totap ber-
prodikat scbagai orang-orang mukmin.

32 Hasbi Ash-Shiddieqi, Proi.Dr, Tafsir Al-Qur-gn
An-Nur, Jilid IX, Cet.l, Jakarta, 1972, hal. 138-139.

33 pAnwar Haryono, Dr.SH, Hukum Islam Keluasan dan
Keadilannya, hal. 167.
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Wajib bagl mereka untuk diperangl dan dibunuh.
Pembunuhan terhadap mereka dihentikan jika  mereka
kembali ke jalan Allah.
Tidak ada pertanggungan jawab atas kerusakan  yang
mereka timpa di dalam peperangan.
Ayat inil juga memunjukkan bahwa orang yang menjegah
kebaikan dan kebenarain boleh diperangi.

Dalam ayat yang lain jugn discbut.kani

S . ’
Ub:*ﬁ :‘""-L—ww.r*‘o-»ﬁ‘;—ﬂ\fﬂ.>a ,&L-Sté Jrars

Artinya: 7Tidak ada keovaikuan pada ke banyakan bisikan-

bisikan mereka, knc,uall bisikan-bisikan dari
orang yang mouyumh (manusia) memberi scdekah
atau berbuat m'ruf, otan mengodakan perdamai
an diantara mnusia. Lan barang siaopa yang
berbuat demikion karena mencori keridloan Al-
lah, maka kelak komi memberi kepadanya pahala
yang besar. (burat An=-Nis sa! 1114-) }5

ayat lersebut memberi pengertlian bahwa momberi

scdekah menyuruh an'rul smcmbuat ishlah hendaklah  lkita
lakukan sccara ramwsic (tiawk meloahirkannya ke pada

wma) .

A

b.

Melahirkan scdekah munigkin menyakiti orans yang me-
erinanya dan wercndankan kewmlicannga.

Nenyuruh ma'ruf wencegnh mungkar lebih berhasil apa
bila kita lakukan seecara rahasia, tidok dimukn umuam

Mengshlahkan manusia dalam rahasia, tidak  di muka
amum lebih memungkinken hasil apa yan,_, kita maksud-

kan. 96

3b,paul yodir Audah, Upetit, hal. 671
35Dopurtom Agama RI, Opecit, hal. 140
30, 6b1 Ash-Shiddieqi, Upscit, hal. 146.
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sarang eiapa berbuat yang 3 hal inil denzan moksud
mencard koridhaan sllah, make keclak slloh akan mcwbori
kcpadanya pahala yang besar. van horus dimoklumi  btahwa
syarat-syarat kita meucapal keridhaan Allabh ialah mongoer
.jakan sesuatu monurut cara yang rendatangkan kobe jikon -
dan me nyocmpurncken kemanfactan. 37

cehubunzan dongan perdamaian te rsebut, sobagpima-
no yeng difirmaikan Allaoh dalam surat Al-Anfal ayat 1
yang berbunyi sobazni berikut:

e rrﬁdu ,._NJJ 0....” !,&_.n' f.i.%_..:.;‘é ‘»L.,i,

artinya: van perbaikilah perhubungan diantara sosamamu,
dan taatlah kepada illah dan Rasulllyn jika kamu
adalch orong-orong yansg boriman.3s

hAyct torscbut monzandung pongortian: Porbakilch ke
adaanmu dougan meujauhi persengketoan, keuball kopada
korukunan dan persatuan pendapat. romporboiki porhubunge-
an auntara satu denzan lain yonug telah dirusakkan olch
porsongkotaan adalah suatu tugns yang diwajibkan agama.
Vongan perbaikan perhubungan itulah tiap-tiap bangsa da-
pat wwmjertahankan kemuliyaannya dan ko satuonnyo. 39

Labda Labi vawe:

G s ity 3ty el By 5 g Joid ’t..,‘..sﬁ.:wi
LU o gt ol oL U ,,.Jlﬁ..bz; A U‘B ol

371bid, hal. 147
3ebopartcmcn agama hi, Op.cit, hal. 260

3%insbi ash-dhiddieqi, Qp,cit, hal. 130.
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Artinya: apokch tidak lebih baik saya kebarkan kopadomu
suatu hal yang lobih utama dari derajat puasa,
scmbahyang dan scdckah? menjawab para sahabat:
Baik bLenar tuan kobarkan kepada komi. Beorsabda
llabi Saw.: «emperbaiki porsengketaanjkarona ru-
sak hubungzan lantaran persengketaan itulah mene-
cukur (monghoncurkan umat) lurmudsi. L0

Fencertian memperbaiki hubungan orang-orang yang
borsenzketa atau yulg menzadakan pomberontaknn,ialah mo-
ugulurkan tali yong kuat dan kokoh ontara mercka, teru-
tama moroka yang tolah tumbuh persengkotaan  baik yang
mongenai urusan darah, scupun sengenal uwrusan politik
dan taktik porjuangane.

ayat-ayat di atas, demikion pula hadits tersocbut -
pewberikan ke san, tahwa antara ucaha yong blasa diwujud-
kau umat islom torutany para poauka yaitu mowmperbaiki
atau borusaha womporbaiki hubungan antora mereka borrzeng
keta baik itu sezolonznu dongan segolonzan yang lain atau
antars partai dengan partai lain. bengen demikiocn  pada
umat tidak boleh mombiarkan porsengkotaan itu  berjalaon
terus. ronogak hukua diwgjibkan berusaha menghilangkan -
porcougkataan atau pemberontakan dan pertentangan, dan
zonghidupkan kombali hubunzan yong baik antara moreka
yang borsengketa dan yoaug bersolieih,

bouspndakai perdamaion antara morcka yong bertenta-
nzan bagi yang mombrontak torhadap ponguasa dongan mema-
kai siasat dan toktik kebijcksanaan, dibolehkan asal sa-
ja pordamaton itu tidak mombawa kepada menghalalkan sc-
suatu yang diharamkon ctau mengharsmkan yang dihalalkan.
' Farn ulamn' tolah momboagi pordamnian yang torjadi
antara dua orang yang borsengketa, kopada boberapa bagi-
an;

‘*Ohhmad,.tmm, susmnd shmod, Juz VI, Al Moktaboh Is
lamy, bBeirut, hal. 445.

v o
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1. Shulhu yang dilaokukan antara orang muslim dengan orang
kafir,

2. Shulhu antara dua suami isteri.

3. Shulhu antara golongan yang bertindak curang terhadap
golongan lain yang tidak curang.

L. Shulhu yang terjadi antara dua orang yang tagih mecna-
gih,

5. Shulhu yang dilakukan urtuk memperoleh perdamaian da-
lam soal darah, seperti mondamaikan antara pembunuhan
dengan wali yang terbunuh, supaya mau mererima pemba-
yaran diat umpamanya.

6. Shulhu yang dilakukan untuk menghilangkan khusumat da-
lam soal harta.#4d

Perdamaian boleh dilakukan asal tidak mengharamkan
yang halal dan renghalalkan yang haram, scbagaimana sabda

Nabi;

U e bdet eV e L sl
(o A1) WV oIl (s

Artinya: bShulhu boleh dilaksanakan antara para muslimin
untuk menghasilikan perdamaian, kecuali shulhu
yang menghalalkan yong Allah haramkan don meng-
horamkan yang Alloh halalkan. (Turmudzi). 42

Dolam Al-Qur-an telah dijelaskan bahwa golonganyang
harus diperangil oleh yung berkuasa (Pemerintah) yaltu go-
longan yang melakukan penghlonatan atau pemborontakan ke-
pada Pemerintah yang sah dan terhadap golongan yang melan
carkan seransan-serangan terhadap Allah dan RasullNya atau

A thasbi Ash-Shiddieqi, Al" Islgm, Bulan Bintang, Ja-
karta, 1971, hal. 375

i’éAt Turmudal, Sunan, Jami'ush Shoheh Turmudzi, Ji-
1id III, Maktabah Islamiyah, Beirut, hal. 635.
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terhadap kekuasaan yang sah.

ferhadap golongan tersebut, Pcmerintah harus momo-
ranginya berdasarkan ayat 9 surat Al-Hujurat tersebut di
atas adalah karena mercka mcmbuat kconaran dan kekacauan
serta mongganggu stabilitas keamanan dan ketentroman ne-
gara, scbagoimana diterangkan dalam hndite Kabij

(aale ciza)islenll g linadly ey o @ ladly iU Ldall,
artinya: Tidak halal darah scorang Islom e lainkan dngan
karcena salah satu dari tiga secbab; Janda yang

berszina, mombunuh orang don meninggnlkan agoma
sorta menontanzi joma'ah. 43

Yanz dimankeud dongan "monceraikan dari dirl joma-
ah" orang lslam ialoh meningzalkan jama'ah orang Islam

(tidok mau tunduk kopada keputusan ghlil halll wal godi)
tidak mau monyorahkon diri kepada mercka dan membuat por

tontangan eerta mombuat kokacouan dan mngEANZEM stabild
tas koawmanail Hegarae.

Uan gpabila morecka dan peungikut meroka sonarik diri atau
bertaubat dengan segera sobelum meroka tertangkap, maka
bazi mereka tidakloh bolch diburuh, lantaran sudah habis
sobabnya. Sebagoimana firmon Allah dalom surat Al Maidah
ayat 34 sebagai berikut:

odel aete b, anis oV Jus ome buls oo adt Y

‘ »
r-:—-—-—-——»_,,,,ﬁ....i-aﬂ%‘,i

43 | S
Ahmad ibnu najor al-hsqolani, Bulughul _ #iprom,

Syirkah Haktabah, hale 179.
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Artinya: kecuali orang-orang yunsg bertaubat diantara wo-
reka seboclum komu dapat monguasai ( monangkap )
morcka; moka ketahuiloh bahwasanya 4llah daha Pg
zampun lasgil mahd penyayang. 44

isdopun penentang jema'ah yang torscbut di atas,moka
pewmbunuhan itu dilakukon karoma mercka dengan  porbuctan-

porbuatannya itu menjadi orong yoang halal dibunuh.
sedangkan hukumanu yung dijatuhkan kepada  golongan

yeng senyeraug Allah dan Rasulliya ialah sebagaimana  di-

Jelaskan dalam firmanliya yong tercontum dolam surat Al-
+iaidah ayat 33-34;

GVl Gogammy s Tty s WY Gppleg op I P L)
o padnly gy el i BV bl 1 e s, o WL
eady Lo aldl g s add s Y g hia 1 UK
YRS CPA [P S 0] CREVRE W L RPOUS OIS S0 |
p— PSRN AP [T RPN T FO BY T P SN

artinya: vosungguhnya pembolacan terhadap orang - orang
yanz momorangl sllah dau Hasulliya dan scwmbuat ko
rusokan dibuoi, hanyalah (moreka) dibunuh  atau
disalidb, atau dipotong tanzan dan kakinya socara
borsilang, atau dibuvang dari nogeri tompat kedi-
amannya. Yang demikion ftu sobagnl euatu pcn%hl-
paan yong besar, kocuali orang yang taubat (di-
antara moreka) scbolum kowu dapat monguasai (me-
mngkap) merokaj moka kotakonlah bahwasanya Al-
loh d¥oh FPeongampun lazi ¥aha penyayangeLs

M‘Departemon Agana RI, 0' cig, ml. 164.
45Ibid, hal. 164.



